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08 Mar 2018  
Statistics 
IHSG 6,458 +0.26%  
Dow 25,473 -0.78% 
EIDO 25.39 -1.70% 
Nikkei 21,250 -0.96% 
IDR Rp 14,129 -0.14% (↑) 
CPO May RM 2,135/MT    
Oil Close USD 56.66/barrel +0.8% 
Oil Open USD 56.41/barrel -0.44%  
ICENewcastleCoalApr$96.20/MT -0.25% 
Gold USD 1,286.95/ Troy ounce +0.07% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
 
RIGHT (Trading Period): 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
MEGA – Rp 114 – 11 Mar (F) 
ARNA – Rp 16 – 12 Mar (F) 
 
REVERSE STOCK (cumdate): 

 
IPO: 
Arkha Jayanti Persada Tbk – 12 Mar (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
INCO – 08 Mar – 02 Apr 
NISP – 08 Mar  - 09 Apr 
MABA – 11 Mar – 04 Apr 
AGRS – 11 Mar – 04 Apr 
NAGA – 11 Mar – 04 Apr 
BUVA – 14 Mar – 08 Apr 
BNGA – 14 Mar  - 15 Apr 
INPS – 14 Mar – 12 Apr 
SDPC – 15 Mar – 09 Apr 
PPRO – 18 Mar – 10 Apr 
PPRE – 18 Mar – 10 Apr 
JASS – 19 Mar – 11 Apr 
ELSA – 19 Mar – 11 Apr 
AUTO – 19 Mar – 11 Apr 
BGTG – 20 Mar – 12 Apr 
MLBI – 22 Mar – 23 Apr 
TCID – 26 Mar – 18 Apr 
PTBA – 01 Apr – 25 Apr 
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Wall Street pada perdagangan Kamis waktu setempat berakhir melemah 
tajam dipicu oleh pernyataan Gubernur Bank Sentral Eropa Mario Draghi 
yang mengatakan bahwa kondisi ekonomi melemah dan penuh 
ketidakpastian. Adapun, Bank Sentral Eropa mengatakan akan menunda 
kenaikan suku bunga dan menawarkan putaran baru pinjaman murah 
kepada bank. Adanya kebijakan ini meningkatkan kekhawatiran baru 
tentang pertumbuhan ekonomi global. Dow Jones -0.78%, S&P500 -0.81%, 
dan Nasdaq -1.13%. 
 
Bursa Eropa juga berakhir melemah dipicu oleh sederet pengumuman. 
Gubernur Bank Sentral Eropa.  Adapun, ECB  memangkas pertumbuhan 
ekonomi Zona Euro 2019 dari 1,7% menjadi 1,1%. Selain itu, para investor 
juga fokus pada aspek politik. Terbaru, Pemerintah Italia mengaku ingin 
bergabung dengan rencana mega China, yaitu Belt and Road Initiative. 
Sementara itu, ketidakpastian Brexit masih membayangi pasar.  FTSE 100 -
0.53%, Stoxx600 -0.43%, CAC 40  -0.39% dan Dax -0.60%.  
 
Harga minyak mentah didukung pengurangan pasokan yang dipimpin 
OPEC dan sanksi AS terhadap eksportir Venezuela dan Iran. Perusahaan 
minyak milik Venezuela PDVSA di minggu ini mengumumkan keadaan 
darurat maritime dengan alasan negara kesulitan mengakses tanker dan 
personel untuk mengekspor minyaknya karena sanksi AS. Namun, 
kenaikan harga minyak tertahan dibatasi oleh jatuhnya pasar saham akibat 
pengumuman ECB meningkatkan kekhawatiran baru tentang 
pertumbuhan ekonomi global. 

IHSG di perdagangan Rabu lalu bergerak mixed namun berhasil ditutup 
menguat ditopang dari aksi beli asing sebesar Rp 4.12 triliun dengan 
saham MASA dan BMRI menjadi net top buyer, sedangkan saham LPPF dan 
TLKM menjadi net top seller. Saham penopang indeks adalah BMRI dan 
BBRI, sementara saham penekan indeks adalah TLKM dan HMSP. Kami 
perkirakan IHSG pada hari ini masih bergerak terkonsolidasi dengan range 
pergerakan 6427-6480. Saham yang diperhatikan adalah WEGE (buy), 
GGRM (SoS), GIAA (SoS), BMRI (buy), dan JPFA (buy). 

Selengkapnya www.profindo.com  
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Indosat Tbk (ISAT) menyampaikan, turunnya pendapatan perseroan 
sebesar 22,7% pada tahun lalu disebabkan oleh transformasi industri 
telekomunikasi berupa aturan registasi kartu SIM. Perseroan mengalami 
penurunan pendapatan sebesar 22,7% menjadi Rp23,1 triliun dan 
penurunan EBITDA sebesar 49,1% menjadi Rp6,5 triliun pada 2018 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Adapun, EBITDA marjin dicatat 
sebesar 28,1% pada 2018. (Bisnis) 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 16.68    1.27         
LSIP AGRI 18.64    1.04         
SIMP AGRI 66.29    0.41         
SSMS AGRI 21.74    2.41         

30.84    1.28         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 12.99    1.76         
IMAS AUTOMOTIVE 76.42    0.85         
AUTO AUTOMOTIVE 12.61    0.71         
GJTL AUTOMOTIVE (8.66)     0.47         

23.34    0.95         #N/A -           
BBCA BANKS 27.17    4.67         
BBNI BANKS 10.84    1.56         
BBRI BANKS 14.57    2.69         
BBTN BANKS 8.28      1.06         
BDMN BANKS 17.92    1.72         
BJBR BANKS 10.91    1.68         
BJTM BANKS 8.04      1.24         
BMRI BANKS 12.84    1.82         

13.82    2.06         #N/A -           
INTP CEMENT 84.57    3.07         
SMCB CEMENT (18.05)  2.31         
SMGR CEMENT 27.24    2.41         
SMBR CEMENT 273.31  4.36         

91.77    3.03         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 22.28    4.04         
HMSP CIGARETTE 34.39    14.15      

28.33    9.09         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.01      0.81         
TOTL CONSTRUCTION 8.19      2.06         
WIKA CONSTRUCTION 14.24    1.06         
WSKT CONSTRUCTION 5.19      0.95         
WTON CONSTRUCTION 9.39      1.56         
ADHI CONSTRUCTION 12.31    0.89         
ACST CONSTRUCTION 9.15      0.74         

8.64      1.15         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 25.87    5.47         
INDF CONSUMER 16.73    1.29         
UNVR CONSUMER 33.40    41.38      

19.05    12.05      #N/A -           
MAPI RITEL 23.33    3.01         
RALS RITEL 17.62    3.30         
ACES RITEL 32.46    7.91         
LPPF RITEL 6.24      5.34         

19.91    4.89         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 12.60    2.29         
ELSA OIL&GAS 9.93      0.84         
PGAS OIL&GAS 13.48    1.21         

12.00    1.45         #N/A -           
APLN PROPERTY 8.29      0.29         
ASRI PROPERTY 7.27      0.67         
BSDE PROPERTY 31.96    0.85         
CTRA PROPERTY 21.54    1.04         
KIJA PROPERTY (9.93)     0.93         
LPCK PROPERTY 0.44      0.22         
LPKR PROPERTY 10.25    0.24         
PWON PROPERTY 12.99    2.13         
SMRA PROPERTY 47.54    1.48         

14.48    0.87         #N/A -           
TBIG TELECOM 21.49    5.32         
TLKM TELECOM 20.21    3.61         
TOWR TELECOM 17.49    5.03         

19.73    4.65         
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PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) berencana melakukan aksi 
penambahan modal tanpa memberikan hak memesan efek terlebih dahulu 
(PMTHMETD) atau private placement maksimum 10% saham dengan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 416,45 juta saham. Perseroan 
berencana untuk menggunakan dana hasil pelaksanaan PMTHMETD untuk 
keperluan perseroan dan/atau anak perusahaan untuk keperluan belanja 
modal dan/atau kebutuhan modal kerja perseroan dan/atau anak 
perusahaan. (Bisnis) 
 
PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR) membukukan pendapatan 2018 senilai 
Rp12,5 triliun, naik 18% dari posisi Rp10,52 triliun pada 2017. Perseroan 
berhasil membukukan pertumbuhan pendapatan hingga dua digit, saat 
sektor properti sedang menantang. Pada tahun ini, prioritas LPKR pada 
tahun ini memperkuat arus kas dan neraca keuangan. Pada saat 
bersamaan EBITDA juga meningkat 42% yoy menjadi Rp3,1 triliun. Dari 
pertumbuhan segmen, LPKR membukukan pendapatan properti 
meningkat sebesar 33% year on year menjadi Rp4,6 triliun. (Bisnis) 
 
PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) melunasi surat sanggup atau 
promissory note yang diterbitkan oleh perseroan kepada PT Pertamina 
(Persero) terkait dengan akuisisi 51% saham PT Pertamina Gas (Pertagas). 
Perseroan telah melakukan pelunasan promissory note beserta bunga 
kepada Pertamina. Total nilai yang dibayarkan perseroan senilai Rp10,22 
triliun. Berdasarkan perjanjian, pembayaran dilaksanakan dalam dua tahap 
yakni 50% dari nilai transaksi yang telah dibayarkan oleh perseroan pada 
28 Desember 2018 dan sebesar 50% dari promissory note. (Bisnis) 
 
PT Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA) mengantongi pendapatan tumbuh 13,55% 
secara tahunan pada 2018 menjadi senilai Rp2,45 triliun pada 2018. Beban 
pokok pendapatan yang dikeluarkan senilai Rp2,20 triliun pada 2018. 
Jumlah tersebut naik 13,19%. Dari situ, perseroan mencatatkan laba kotor 
Rp251,12 miliar per akhir Desember 2018. Terjadi pertumbuhan 16,87% 
dari Rp214,87 miliar pada 2017. Kendati demikian, laba tahun berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada entitas induk tercatat turun 23,12% 
secara tahunan pada 2018 menjadi Rp117,96 miliar. (Bisnis) 
 
PT Cottonindo Ariesta Tbk. (KPAS) tengah berupaya untuk meningkatkan 
penjualan ekspor kapas setengah jadi atau spunlace di tahun 2019 ini. 
KPAS menargetkan penjualan ekspor di 2019 menjadi 15% dari 
sebelumnya 10%. Salah satu strategi KPAS untuk mencapai target tersebut 
adalah dengan tetap melakukan kerja sama dengan Group Lemoine, 
perusahaan facial cotton global asal Perancis. (Kontan) 
 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) berencana untuk melebarkan pangsa pasar 
ekspor di 2019. Hal ini lantaran emiten tersebut masih optimistis terhadap 
prospek harga batubara di 2019. Beberapa pangsa pasar baru yang akan 
difokuskan PTBA tahun ini di antaranya, Filipina, Vietnam, Taiwan, Jepang, 
Malaysia dan juga India. Adapun, sebagian besar pasar ekspor tahun ini 
akan diisi oleh pasar baru yakni India 
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PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 
 
Pada perdagangan Rabu 6 Maret 2019 ditutup pada level 
352 atau menguat Rp 20. Secara teknikal Secara teknikal 
Candle terbentuk White Marubozu mengindikasikan Bullish 
Continuation. Indikator Stochastic Uptrend. Volume 
menunjukkan akumulasi pembelian. 
 
Buy 
Target Price 380 
Stoploss < 328 
 
 
 
 
PT Gudang Garam Tbk 
 
Pada perdagangan Rabu 6 Maret 2019 ditutup pada level 
92000 atau menguat Rp 1925. Secara teknikal Candle 
terbentuk Hammer mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Golden Cross. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell on Strength 
Take Profit 95450 
 
 
 
 
 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
 
Pada perdagangan Rabu 6 Maret 2019 ditutup pada level 
630 atau menguat Rp 70. Secara teknikal Candle terbentuk 
Bullish Engulfing mengindikasikan Bullish Continuation. 
Indikator Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 660 
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BMRI 
 

 
 
 
 
 
JPFA 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
 
Pada perdagangan Rabu 6 Maret 2019 ditutup pada level 
7075 atau menguat Rp 125. Secara teknikal Candle 
terbentuk White Hammer mengindikasikan Bullish. 
Indikator Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Buy 
Target Price 7265 
Stoploss < 6925 
 
 
 
 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
 
Pada perdagangan Rabu 6 Maret 2019 ditutup pada level 
2230 atau menguat Rp 40. Secara teknikal Candle terbentuk 
Bullish Engulfing mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 2450 
Stoploss < 2150 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 

 
 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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